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ABSTRAK

Pandemi tahun 2020 mempengaruhi sektor ekonomi termasuk
perbankan, terutama kategori BUKU 1. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi faktor-faktor internal yang mempengaruhi
profitabilitas bank pada kondisi normal tahun 2019
dibandingkan kondisi dimana pertumbuhan ekonomi
mengalami kontraksi akibat pandemi tahun 2020. Studi ini
didasari teori  Asset-Liability =~ Management (ALM) dan
menggunakan metode regresi linier berganda dengan ROA
sebagai alat ukur profitabilitas, LDR, BOPO, dan CAR sebagai
variabel independen, serta NPL sebagai quasi moderator. Hasil
penelitian memberikan temuan bahwa untuk menjaga
profitabilitasnya, bank perlu memperhatikan efisiensi biaya yang
diperkuat oleh risiko kredit macet. Sedangkan dalam kondisi
tidak stabil, ada penambahan faktor risiko likuiditas yang juga
harus mendapat perhatian. Maka, hasil penelitian ini sejalan
dengan pendekatan liability management.

Kata Kunci:  Profitabilitas Bank; Kondisi Normal; Kontraksi
Pertumbuhan Ekonomi.

Effect of Liquidity Ratio, Cost Ratio, Capital Adequacy,
and Credit Risk as Moderation on Bank Profitability

ABSTRACT

The 2020 pandemic affected the economic sector, including banking
sector, especially banks in the BUKU 1 category. This study aims to
identify internal factors that affect bank profitability between normal
conditions in 2019 and conditions when economic growth experienced a
contraction due to the pandemic in 2020. This study is based on the
theory of Asset-Liability Management (ALM) and uses multiple linear
regression method with ROA as a measure of profitability, LDR, BOPO,
and CAR as independent variables, and NPL as quasi moderator. The
results of this study provide findings that to maintain profitability,
banks need to pay attention to cost efficiency which is reinforced by the
risk of bad loans. Meanwhile, in unstable conditions, there are additional
liquidity risk factor that must also receive attention. Thus, the results of
this study are in line with the liability management approach.

Keywords: Bank profitability; Normal Condition, Contraction of
Economic Growth.
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PENDAHULUAN

Masyarakat dunia menghadapi pandemi pada 2020, mengikuti pernyataan resmi
dari WHO yang menetapkan wabah virus corona sebagai pandemi global pada 11
Maret 2020. Pandemi virus corona atau Covid-19 yang melanda dunia, ternyata
tidak hanya mempengaruhi sektor kesehatan tetapi juga mempengaruhi sektor
keuangan. Salah satu penggerak utama PDB Indonesia adalah perbankan, dimana
perbankan berperan sebagai intermediary dari kegiatan konsumsi, investasi, dan
kegiatan ekspor impor (Winarto, 2020). Menurut pernyataan Republika.co.id
(2021), pandemi global menyebabkan pertumbuhan laba bersih BUKU 1 dan
BUKU 4 mengalami kontraksi paling dalam masing-masing minus 56,5 persen dan
minus 37,14 persen. Dengan demikian, ketidakstabilan perekonomian akibat
pandemi global berpengaruh paling besar terhadap kontraksi pertumbuhan laba
bersih BUKU 1 yang memiliki permodalan paling rendah dibandingkan kategori
lainnya. Berikut adalah pertumbuhan laba yang diwakili oleh return on asset (ROA)
pada industri perbankan dan BUKU 1 selama tahun 2019 - 2020 berdasarkan
Laporan Profil Industri Perbankan.

ROA Tahun 2019 dan 2020
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Gambar 1. ROA Perbankan Indonesia Tahun 2019 - 2020

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pada Gambar 1 ROA industri perbankan dan Buku 1 cukup stabil selama
tahun 2019, namun menurun pada tahun 2020. ROA industri perbankan mulai
menurun pada triwulan kedua tahun 2020, sedangkan ROA BUKU 1 menurun
drastis pada triwulan ketiga 2020. Fokus penelitian ini adalah faktor-faktor
internal yang mempengaruhi penurunan ROA saat pandemi di tahun 2020 yang
belum pernah terjadi sebelumnya, dibandingkan kondisi normal di tahun 2019.

Sehubungan dengan proses pengambilan keputusan atas aset dan liabilitas
pada lembaga keuangan, Rose & Hudgins (2013) menjelaskan adanya tiga
pendekatan yaitu asset management, liability management, dan funds management.
Menurut pendekatan asset management, pengambilan keputusan utama lembaga
keuangan adalah terhadap asetnya. Sedangkan pendekatan liability management
bertujuan mengontrol sumber dana melalui harga. Tetapi, pendekatan funds
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management memastikan pengambilan keputusan terkait aset maupun liabilitas
tidak saling berlawanan.

Salah satu indikator kualitas kinerja keuangan adalah profitabilitas,
dengan alat ukurnya return on assets (ROA). Menurut Rose & Hudgins (2013),
“ROA is primarily an indicator of managerial efficiency; it indicates how capable
management has been in converting assets into net earnings.” Terdapat sejumlah
penelitian yang mengukur kinerja profitabilitas bank, seperti Ercegovac et al., 2020;
Hunjra et al., 2020; Nisar et al., 2017; Shahid1 et al., 2019; Sofie et al., 2020; Topak &
Talu, 2017. Beberapa studi memfokuskan penelitiannya pada satu negara, seperti
Turki (Topak & Talu, 2017), Pakistan (Shahid1l et al., 2019), Serbia (Knezevic &
Dobromirov, 2016), Kroasia (Kramaric et al., 2017), dan Yordania (Saleh & Abu
Afifa, 2020). Sedangkan studi lain membandingkan sekelompok negara, seperti
negara-negara Uni Eropa (Korytowski, 2018), negara-negara yang termasuk dalam
Masyarakat Ekonomi Negara-Negara Afrika Barat (Economic Community of West
African States/ ECOWAS) (Adelopo et al., 2018), negara-negara V4 atau aliansi
empat negara di Eropa Tengah (Gyulai & Szucs, 2017), dan 47 negara di Asia (Saif-
Alyousfi, 2020). Ada penelitian terhadap beberapa periode waktu, seperti
sebelum, selama, dan setelah krisis ekonomi (Adelopo et al., 2018; Nisar ef al.,
2017), atau selama kondisi normal dan krisis ekonomi (Kramaric et al., 2017). Studi
ini juga mengukur profitabilitas bank. Namun, pengukuran dilakukan pada dua
periode waktu yang masing-masing dalam kondisi berbeda. Tahun 2019
merupakan kondisi normal, dibandingkan tahun 2020 saat pertumbuhan ekonomi
mengalami kontraksi akibat pandemi covid-19 yang belum pernah terjadi
sebelumnya.

Penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank
di Indonesia sudah dilakukan, seperti pada bank syariah (Ardana, 2018; Nuha &
Mulazid, 2018; Sudarsono, 2017) dan Bank Perkreditan Rakyat (Afriyeni & Fernos,
2018; Sofyan, 2019). Prasanto et al. (2020) mengukur pengaruh jangka pendek dan
jangka panjang faktor-faktor internal terhadap profitabilitas bank BUMN. Sofie et
al. (2020) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank dengan
ukuran bank sebagai variabel moderator. Sedangkan Jumono et al. (2018) meneliti
faktor-faktor internal berupa karakteristik bank dan faktor-faktor eksternal berupa
struktur pasar dan variabel makroekonomi terhadap profitabilitas bank di
Indonesia. Penelitian yang menggunakan variabel independen LDR dan BOPO,
dengan NPL sebagai quasi moderator telah dilakukan oleh Wicaksana & Ramantha
(2019). Studi ini juga melibatkan variabel NPL sebagai quasi moderator.
Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya, variabel NPL pada penelitian ini
difokuskan untuk menyoroti situasi perekonomian yang tidak stabil akibat
pandemi pada tahun 2020. Hasil penelitian Park & Shin (2021) terhadap sistem
perbankan global menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya kerugian
korporasi karena perlambatan ekonomi akibat Covid-19, risiko gagal bayar dapat
terwujud dan memicu peningkatan NPL.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur faktor-faktor internal yang
mempengaruhi profitabilitas bank kategori BUKU 1. Dalam hal ini, faktor-faktor
internal adalah risiko likuiditas dengan indikator Loan to Deposit (LDR), efisiensi
biaya dengan indikator Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
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(BOPO), kecukupan modal dengan indikator Capital Adequacy Ratio (CAR), dan
risiko kredit dengan indikator Non-Performing Loan (NPL).

Risiko likuiditas adalah risiko yang muncul ketika bank tidak dapat
memenuhi kewajibannya. Menurut Hunjra et al. (2020), risiko ini dapat
berpengaruh negatif terhadap kinerja bank. Oleh karena itu, prioritas manajemen
bank adalah memastikan kecukupan dana tersedia dengan biaya yang wajar
untuk memenuhi kebutuhan deposan dan masa depan peminjam. Salah satu alat
ukurnya adalah rasio Loan to Deposit (LDR). Semakin banyak pinjaman yang
diberikan, maka semakin banyak juga pendapatan bunga yang diperoleh bank.
Namun LDR yang terlalu tinggi menyebabkan bank sulit memenuhi kewajiban
pembayarannya sehingga berdampak negatif bagi laba dan reputasi bank. Hasil
penelitian Hunjra et al. (2020), Sofie et al. (2020), dan Parenrengi & Hendratni (2018)
menunjukkan hubungan yang negatif dan signifikan antara LDR terhadap
profitabilitas bank. Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian Pinasti &
Mustikawati (2018) dimana LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank.

Hi: Risiko Likuiditas berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas bank.

Salah satu indikator untuk mengukur efisiensi biaya adalah rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dimana semakin besar
rasio BOPO maka semakin besar porsi pendapatan operasional yang dikonsumsi
oleh biaya operasional sehingga profit akan semakin berkurang. Menurut
pernyataan Wicaksana & Ramantha (2019): “BOPO merupakan rasio
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Semakin
besar BOPO, maka akan semakin kecil atau menurun kinerja keuangan
perbankan.”Hasil penelitian Wicaksana & Ramantha (2019) menunjukkan bahwa
rasio BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank.
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Sofie et al. (2020).

Ho: Efisiensi Biaya berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas bank.

Kecukupan modal yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) atau
rasio kecukupan modal adalah indikator dari kekuatan modal. Bank dengan
permodalan yang kuat akan lebih mampu menghadapi risiko perbankan dan akan
menghasilkan profit yang lebih baik. Menurut Salike & Ao (2018) yang melakukan
penelitian pada bank di Asia, semakin tinggi rasio ekuitas terhadap aset maka
semakin rendah risiko kebangkrutan yang mungkin dihadapi bank. Pernyataan
ini didukung oleh penelitian Nisar et al. (2017) pada bank di Pakistan, penelitian
Saleh & Abu Afifa (2020) pada bank di Yordania, dan penelitian (Sugiarto &
Lestari, 2017) pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006 -
2015. Namun, berlawanan dengan hasil penelitian Topak & Talu (2017) serta
Shahid1 et al. (2019) yang menunjukkan adanya hubungan negatif dan signifikan
terhadap ROA.

Hs: Kecukupan Modal berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas bank.

Salah satu indikator untuk mengukur risiko kredit adalah rasio Non-
Performing Loans to Total Loans (NPL). Menurut (Rose & Hudgins, 2013),
kemungkinan nilai dari sebagian aset milik lembaga keuangan menurun atau
mungkin menjadi tidak berharga, dikenal sebagai risiko kredit. Maka, NPL
berdampak negatif terhadap profitabilitas bank. Semakin tinggi rasio NPL atau
kredit bermasalah maka akan semakin mengurangi pendapatan bunga bank.
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Hasil penelitian Hunjra et al. (2020) menunjukkan bahwa rasio NPL berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian Nisar et al. (2017).

Ha: Risiko Kredit berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas bank.

Kondisi perekonomian yang tidak stabil tercermin oleh rasio NPL sebagai
indikator risiko kredit yang mempengaruhi hubungan antara risiko likuiditas
terhadap profitabilitas bank. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
Rasio LDR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (Hunjra et al., 2020;
Parenrengi & Hendratni, 2018; Sofie et al., 2020), begitupun dengan rasio NPL
(Hunjra et al., 2020), (Nisar et al., 2017). Hal ini berlawanan dengan penelitian
Wicaksana & Ramantha (2019) yang menunjukkan bahwa rasio NPL
memperlemah pengaruh rasio LDR terhadap profitabilitas bank.

Hs: Risiko Kredit memperkuat pengaruh Risiko Likuiditas terhadap profitabilitas
bank.

Selain risiko likuiditas, risiko kredit juga mempengaruhi hubungan antara
efisiensi biaya terhadap profitabilitas bank. Rasio BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas bank (Sofie et al., 2020; Wicaksana & Ramantha,
2019), begitupun dengan rasio NPL (Hunjra et al., 2020), (Nisar et al., 2017).
Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Wicaksana & Ramantha (2019), rasio NPL
memperkuat pengaruh rasio BOPO terhadap profitabilitas bank. Dengan
demikian, dapat disusun hipotesa keenam sebagai berikut.

Hs: Risiko Kredit memperkuat pengaruh Efisiensi Biaya terhadap profitabilitas
bank.

Dalam kondisi perekonomian yang tidak stabil, risiko kredit juga
mempengaruhi hubungan antara kecukupan modal terhadap profitabilitas bank.
Hasil penelitian terhadap rasio NPL menunjukkan bahwa rasio NPL berpengaruh
signifikan negatif terhadap profitabilitas bank (Hunjra et al., 2020; Nisar et al.,
2017), sedangkan hasil penelitian terhadap rasio CAR menunjukkan bahwa rasio
CAR berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas (Nisar et al., 2017),
(Saleh & Abu Afifa, 2020), (Salike & Ao, 2018), (Sugiarto & Lestari, 2017), maka
dapat disusun hipotesa ketujuh sebagai berikut.

H7: Risiko Kredit memperlemah pengaruh Kecukupan Modal terhadap
profitabilitas bank.

Penelitian ini sejalan dengan usulan penelitian Wicaksana & Ramantha
(2019) yang menyarankan penggunaan variabel bebas lain yang dapat
berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan demikian, penelitian ini
menambahkan Kecukupan Modal dengan indikator CAR sebagai variabel bebas.
Dengan mengambil periode waktu mulai dari triwulan 2 sampai dengan triwulan
4 tahun 2019 dimana kondisi perekonomian normal yang kemudian dibandingkan
dengan periode waktu yang bersesuaian pada triwulan 2 sampai dengan triwulan
4 tahun 2020 dimana kondisi perekonomian tidak stabil, penelitian ini bertujuan
mengukur dan mengidentifikasi perbedaan faktor-faktor internal yang
mempengaruhi profitabilitas bank pada dua periode waktu yang berbeda.
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METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini, populasi yang diteliti adalah seluruh bank umum
konvensional di Indonesia yang termasuk dalam kategori Bank Umum
berdasarkan Kegiatan Usaha (BUKU) 1. Sampai dengan 31 Desember 2020,
terdapat 13 bank umum konvensional yang termasuk kategori BUKU 1 (Nurul,
2020). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan bank umum konvensional di Indonesia yang termasuk dalam kategori
BUKU 1 selama periode triwulan 2 sampai dengan triwulan 4 tahun 2019 dan
tahun 2020.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah return on asset (ROA) untuk
mengukur profitabilitas bank. Perhitungan ROA sebagai berikut.
Return On Asset (ROA) = (Net Income)/(Total Asset)..........cccceee cevininininne. 1)
Variabel independen merepresentasikan faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas bank. Penelitian ini melibatkan empat variabel internal bank yaitu
Risiko Likuiditas, Efisiensi Biaya, Kecukupan Modal, dan Risiko Kredit. Indikator
yang digunakan untuk mengukur risiko likuiditas adalah Loan to Deposit Ratio
(LDR). Perhitungan LDR sebagai berikut:
LDR = (Total Loan)/ (Total Deposits from Customers )............cccoeeuviuviniinninninn... ()
Indikator yang digunakan untuk mengukur efisiensi biaya adalah biaya
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Perhitungan rasio BOPO
sebagai berikut:
BOPO = (Biaya Operasional)/ (Pendapatan Operasional).............................. 3)
Indikator yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR). Perhitungan CAR sebagai berikut:
CAR = (Total Ekuitas)/(Total Aset Tertimbang Menurut Risiko)..................... 4)
Indikator yang digunakan untuk mengukur risiko kredit adalah Non-performing
Loans to Total Loans (NPL). Perhitungan rasio NPL sebagai berikut:
NPL = (Non-Performing loans)/(Total Loans)........... SRR (o)
Metode analisis yang digunakan pada penehtlan ini adalah metode
deskriptif dan metode regresi linier berganda. Sebelum melakukan analisis regresi
linier berganda, perlu dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan wuji multikolinieritas. Pengujian persamaan regresi
penelitian ini menggunakan SPSS Statistics 22. Model persamaan regresi
penelitian ini adalah sebagai berikut:
ROAit=a0+pB1LDRit+p2BOPOit+B3CARit+p4NPLit+B5(LDR*NPL)+p6(BOPO*N

PL)+B7(CAR*INPL)FEIt «..vniiiiiiie e 6)
Keterangan:

i = Bank

t = Periode Waktu Penelitian

a = Konstanta

p = Koefisien Regresi

e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan gambaran (deskripsi) perihal
perilaku data, seperti nilai terendah, nilai tertinggi, sebaran, rata-rata, deviasi
standar, dan varians data.
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Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Penelitian Data 2019

N Mean Std. Deviation
ROA 39 0,003 0,033
LDR 39 0,862 0,174
BOPO 39 0,991 0,343
CAR 39 0,252 0,233
NPL 39 0,039 0,021

Sumber: Data Penelitian, 2021
Pada Tabel 1 dilihat jumlah populasi (N) penelitian ini adalah 39. Mean yang
dimiliki ROA sebesar 0,00274, artinya rata-rata ROA bank kategori BUKU 1 selama
periode triwulan 2 sampai dengan 4 tahun 2019 adalah 0,00274. Sedangkan
standar deviasi atau penyimpangan nilai terhadap rata-rata ROA adalah 0,033203.

Untuk menguji apakah nilai residu dari regresi mempunyai distribusi
normal, maka dilakukan Uji Normalitas, yang ditampilkan pada normal probability
plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Data 2019
Sumber: Data Penelitian, 2021

Pada Gambar 2, dilihat bahwa data berdistribusi normal karena sebaran
data di sekitar garis diagonal, begitupun arahnya mengikuti garis tersebut.
Selanjutnya dilakukan Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah varians
residual dari satu pengamatan sama atau tidak sama dengan varians residual dari
pengamatan yang lain.

Pada Gambar 3, dapat dilihat hasil Uji Heteroskedastisitas berupa
scatterplot, dimana penyebaran titik-titik tidak membentuk suatu pola yang
teratur, artinya tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, maka
dilakukan Uji Multikolinieritas.
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Data 2019
Sumber: Data Penelitian, 2021
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas Data 2019

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
LDR 0,682 1,467
BOPO 0,337 2,969
CAR 0,446 2,244
NPL 0,547 1,827

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pada Tabel 2, dapat dilihat hasil Uji Multikolinieritas, dimana terdapat dua
variabel yaitu CAR dan BOPO yang tidak mempunyai nilai collinearity tolerance
mendekati angka 1 dan tidak mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1. Artinya
terdapat korelasi antar-variabel CAR dan BOPO. Maka peneliti melakukan uji
ulang dengan mengeluarkan variabel CAR dari model regresi. Uji Normalitas
dilakukan kembali untuk menguji apakah nilai residu dari regresi yang baru
mempunyai distribusi normal.

Pada Gambar 4 dapat dilihat hasil Uji Normalitas yaitu data berdistribusi
normal. Selanjutnya, dilakukan kembali Uji Heteroskedastisitas terhadap model
regresi baru. Pada Gambar 5 dapat dilihat hasil Uji Heteroskedastisitas yaitu tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas karena penyebaran titik-titik yang tidak
teratur dan tidak membentuk pola tertentu. Untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel independent LDR, BOPO, dan
NPL, maka dilakukan Uji Multikolinieritas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Data 2019 (2)
Sumber: Data Penelitian, 2021

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Data 2019 (2)
Sumber: Data Penelitian, 2021
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas Data 2019 (2)

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
LDR 0,807 1,239
BOPO 0,703 1,422
NPL 0,858 1,166

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pada Tabel 3 dapat dilihat hasil Uji Multikolinieritas, dimana ketiga
variabel independen memiliki nilai collinearity tolerance mendekati angka 1 dan
mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1. Artinya tidak terdapat korelasi antar-
variabel independen. Untuk menguji kesesuaian data maka dilakukan Uji
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Kesesuaian Model (goodness of fit) - F test yang hasilnya dapat dilihat pada tabel
ANOVA.
Tabel 4. Hasil Uji Kesesuaian Model (F-test) Data 2019

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 0,041 3 0,014 850,852 0,000r
Residual 0,001 35 0,000
Total 0,042 38

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a =
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan layak dan
variabel-variabel independen dapat menjelaskan fenomena profitabilitas. Hasil
pengujian model regresi dengan variabel independen LDR, BOPO, dan NPL,
dimana NPL merupakan variabel moderasi, sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Data 2019

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 0,101 0,007 14,688 0,000
LDR 0,008 0,006 0,040 1,320 0,196
BOPO -0,105 0,003 -1,090 -34,155 0,000
NPL 0,006 0,223 0,004 0,028 0,978
LDR.NPL -0,362 0,189 -0,199 -1,912 0,065
BOPO.NPL 0,287 0,090 0,263 3,184 0,003

Sumber: Data Penelitian, 2021

Tabel 5 memperlihatkan bahwa variabel LDR, NPL, dan variabel interaksi
LDR.NPL memiliki p-value lebih besar dari a = 0,05, yang berarti ketiga variabel
tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Oleh
karena itu, peneliti kembali menguji model regresi dengan menggunakan variabel
yang memiliki p-value lebih kecil dari a = 0,05, yaitu BOPO dan variabel interaksi
X2.Z.
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Data 2019 (2)

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,099 0,002 51,352 0,000
BOPO -0,099 0,002 -1,024 -43,042 0,000
BOPO.NPL 0,054 0,026 0,050 2,094 0,043

Sumber: Data Penelitian, 2021
Berdasarkan Tabel 6, maka hasil akhir modelnya sebagai berikut.
ROA = 0,099 - 0,099BOPO + 0,054BOPO.NPL

Artinya, pada H2, yaitu Efisiensi Biaya (BOPO) berpengaruh signifikan negatif
terhadap profitabilitas bank. Begitu juga dengan H6, yaitu Risiko Kredit (NPL),
sebagai variabel moderasi, memperkuat pengaruh negatif Efisiensi Biaya (BOPO)
terhadap profitabilitas bank. Dengan demikian, variabel BOPO dan BOPO.NPL
secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi variabel dependen ROA sebesar
koefisien determinasi yaitu 98,7% yang dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Koefisien Determinasi Data 2019
Model R R Square SEE
0,994 0,987 0,003
Sumber: Data Penelitian, 2021
Angka R sebesar 0,994 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel
independent dengan variabel dependennya kuat, dimana angka R melebihi 0,5.
Sedangkan angka R Square sebesar 0,987 berarti 98,7% variasi dari ROA dapat
dijelaskan oleh variasi dari variabel BOPO dan BOPO.NPL, sedangkan sisanya
sebesar 1,3% dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Nilai SEE (standard error of estimate)
sebesar 0,003 termasuk rendah, maka model regresi tepat dalam memprediksi
variabel dependen. Analisa dilakukan juga untuk data tahun 2020. Statistik
deskriptif disajikan untuk memberikan gambaran (deskripsi) mengenai perilaku
data, seperti nilai terendah, nilai tertinggi, sebaran, rata-rata, deviasi standar, dan
varians data
Tabel 8. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Penelitian Data 2020

N Mean Std. Deviation
ROA 39 -0,001 0,043
LDR 39 0,962 0,309
BOPO 39 1,077 0,534
CAR 39 0,402 0,391
NPL 39 0,039 0,037

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pada Tabel 8, dapat dilihat jumlah populasi (N) penelitian ini adalah 39.
Mean yang dimiliki ROA sebesar -0,00164, artinya rata-rata ROA bank kategori
BUKU 1 selama periode triwulan 2 sampai dengan 4 tahun 2020 adalah -0,00164,
memburuk jika dibandingkan dengan mean ROA periode yang sama tahun 2020
yaitu 0,00274. Standar deviasi atau penyimpangan nilai terhadap rata-rata ROA
adalah 0,043910 membesar dibandingkan dengan tahun 2019. Hal ini
menunjukkan fluktuasi perolehan profitabilitas semakin lebar. Untuk menguji
apakah nilai residu dari regresi mempunyai distribusi normal, maka dilakukan Uji
Normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Gambar 6. Hasil Uji Normalitas Data 2020
Sumber: Data Penelitian, 2021
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Pada Gambar 6 dapat dilihat hasil Uji Normalitas yaitu data 2020
berdistribusi normal karena penyebaran datanya di sekitar dan mengikuti arah
garis diagonal. Langkah berikutnya adalah Uji Heteroskedastisitas untuk
mengetahui ada atau tidaknya kesamaan varians residual antar pengamatan.
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Gambar 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Data 2020
Sumber: Data Penelitian, 2021
Pada Gambar 7, dapat dilihat hasil Uji Heteroskedastisitas berupa scatterplot, yaitu
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas karena penyebaran titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar-variabel independen, maka dilakukan Uji
Multikolinieritas.
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas Data 2020
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
LDR 0,772 1,296
BOPO 0,570 1,754
CAR 0,486 2,059
NPL 0,730 1,369

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pada Tabel 9, dapat dilihat hasil Uji Multikolinieritas, dimana variabel
CAR tidak mempunyai nilai collinearity tolerance mendekati angka 1 dan tidak
mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1. Maka, peneliti menggunakan perlakuan
sama dengan data 2019, yaitu melakukan uji ulang dengan mengeluarkan variabel
CAR dari model regresi. Uji Normalitas dilakukan kembali untuk menguji apakah
nilai residu dari regresi yang baru mempunyai distribusi normal.

Pada Gambar 8 dapat dilihat hasil Uji Normalitas bahwa data berdistribusi
normal. Selanjutnya, dilakukan kembali Uji Heteroskedastisitas pada model
regresi baru.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Gambar 8. Hasil Uji Normalitas Data 2020 (2)
Sumber: Data Penelitian, 2021
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Dependent Variable: ROA
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Gambar 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas Data 2020 (2)

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pada Gambar 9, dapat dilihat hasil Uji Heteroskedastisitas berupa
scatterplot, yaitu tidak terdapat masalah heteroskedastisitas karena penyebaran
titik-titik tidak membentuk pola yang jelas. Untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent LDR, BOPO, dan
NPL, maka dilakukan Uji Multikolinieritas.
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas Data 2020 (2)

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
LDR 0,995 1,005
BOPO 0,937 1,068
NPL 0,935 1,069

Sumber: Data Penelitian, 2021
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Pada Tabel 10, dapat dilihat hasil Uji Multikolinieritas, dimana ketiga
variabel independen memiliki nilai collinearity tolerance mendekati angka 1 dan
mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1. Artinya tidak terdapat korelasi antar
variabel independen. Untuk menguji kesesuaian data maka dilakukan Uji
Kesesuaian Model (goodness of fit) - F test yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel
ANOVA.

Tabel 11. Hasil Uji Kesesuaian Model (F-test) Data 2020

Model Sum of af Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 0,071 3 0,024 454,674 0,000r
Residual 0,002 35 0,000
Total 0,073 38

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pada Tabel 11, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,000b yang lebih kecil dari a =
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data sesuai. Hasil pengujian model regresi
dengan variabel independen LDR, BOPO, dan NPL, dimana NPL merupakan
variabel moderasi, sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Data 2020

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 0,088 0,004 22,106 0,000
LDR -0,007 0,003 -0,051 -2,457 0,019
BOPO -0,073 0,002 -0,889 -38,453 0,000
NPL -0,269 0,101 -0,229 -2,653 0,012
LDR.NPL 0,485 0,069 0,566 7,020 0,000
BOPO.NPL -0,258 0,050 -0,384 -5,198 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pada Tabel 12, dapat dilihat bahwa kelima variabel yang digunakan
memiliki p-value lebih kecil dari a = 0,05, yang berarti seluruh variabel memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Maka hasil akhir modelnya
sebagai berikut.
ROA = 0,088-0,007LDR-0,073BOPO-0,269NPL + 0,485LDR.NPL-0,258BOPO.NPL

Artinya, pada H1 dan H2, yaitu Risiko Likuiditas (LDR) dan Efisiensi Biaya
(BOPO) berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas bank. Untuk H5
diperoleh Risiko Kredit (NPL) memperkuat pengaruh negatif Risiko Likuiditas
(LDR) terhadap profitabilitas bank. Artinya, semakin besar risiko kredit maka
semakin besar pengaruh negatif pinjaman yang diberikan bank terhadap
profitabilitas bank. Namun, untuk H6, Risiko Kredit (NPL) memperlemah
pengaruh negatif Efisiensi Biaya (BOPO) terhadap profitabilitas bank. Kedua hal
ini berlawanan dengan hasil penelitian Wicaksana & Ramantha (2019), dimana
rasio NPL memperlemah pengaruh LDR dan memperkuat pengaruh BOPO
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Risiko Kredit
(NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas sebagai variabel independen dan
sebagai variabel moderasi (quasi moderator). Dalam kondisi perekonomian yang
tidak stabil, Risiko Kredit (NPL) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank,
juga mempengaruhi hubungan antara Risiko Likuiditas (LDR) dan Efisiensi Biaya
(BOPO) dengan profitabilitas bank.
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Dengan demikian, variabel LDR, BOPO, NPL, LDR.NPL, dan BOPO.NPL
secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi variabel dependen ROA sebesar
koefisien determinasi yaitu 99,1% yang dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 13. Koefisien Determinasi Data 2020
Model R R Square SEE
0,996 0,991 0,004

Sumber: Data Penelitian, 2021

Angka R sebesar 0,996 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel
independent dengan variabel dependennya kuat, dimana angka R melebihi 0,5.
Sedangkan angka R Square sebesar 0,991 berarti 99,1% variasi dari ROA dapat
dijelaskan oleh variasi dari variabel LDR, BOPO, NPL, LDR.NPL, dan BOPO.NPL,
sedangkan sisanya sebesar 0,9% dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Nilai SEE
(standard error of estimate) sebesar 0,004 termasuk rendah, maka model regresi tepat
dalam memprediksi variabel dependen.

SIMPULAN
Dalam kondisi perekonomian yang normal pada periode triwulan 2 sampai
dengan 4 tahun 2019, manajemen bank kategori BUKU 1 perlu memperhatikan
efisiensi biaya karena ketika muncul masalah kredit macet, akan sangat
menurunkan kinerja profitabilitas bank. Namun, dalam kondisi perekonomian
yang tidak stabil pada periode triwulan 2 sampai dengan 4 tahun 2020, manajemen
bank kategori BUKU 1, tidak hanya perlu memperhatikan efisiensi biaya dan
risiko kredit macet, tetapi juga harus memperhatikan risiko likuiditas untuk
menjaga dan meningkatkan profitabilitas bank. Sehubungan dengan pendekatan
pengambilan keputusan pada lembaga keuangan menurut Rose & Hudgins
(2013), temuan pada studi ini mendukung pendekatan liability management.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wicaksana & Ramantha (2019),
menyarankan penggunaan variabel bebas lain yang dapat berpengaruh terhadap
profitabilitas, salah satunya adalah kecukupan modal. Namun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal tidak dapat menjelaskan
fenomena profitabilitas. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan
untuk menggunakan variabel-variabel bebas lain serta meneliti kategori bank lain.
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